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Pertumbuhan kota yang selalu meningkat dari waktu ke waktu tidak bisa 
dihindari. Pertumbuhan ini akan menimbukan banyak masalah jika tidak terjadi 
kemerataan pembangunan.  Kabupaten Jombang termasuk dalam Wilayah 
Pengembangan Stategis (WPS) GERMAKERTOSUSILA Plus. Dengan demikian 
maka Kabupaten Jombang akan Menjadi wilayah pusat pertumbuhan, serta 
pertumbuhan yang baik adalah faktor pemerataan diseluruh wilayah. Tujuan 
penelitian untuk menetukan kecamatan yang akan menjadi pusat kegiatan 
masyarakat, yang kedua menganalisis kekuatan daya tarik antar wilayah dan 
menentukan sektor basis dan non basis  ekonomi dengan jumlah sample penelitian 
sebanyak 21 kecamatan. Metode yang digunakan ada tiga, yaitu metode 
skalogram dengan hasil hierarki tiap wilayah, kedua dengan metode gravitasi 
dengan hasil kemampuan daya tarik tiap kecamatan, dan ketiga metode Location 
Qoutions dengan hasil sektor basis dan non basis tiap kecamatan di Kabupaten 
Jombang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, di Kabupaten Jombang 
terdapat 8 wilayah yang bisa menjadi pusat pertumbuhan, kecamatannya meliputi  
Diwek, Gudo, Jombang, Mojoagung, Mojowarno, Ngoro, Peterongan, Ploso. 
Sedangkan terdapat wilayah yang terbelakang dengan hierarki IV dan V 
diantaranya adalah Kecamatan Wonosalam , Kabuh dan Bareng. Untuk Kekuatan 
daya tarik wilayah dengan kategori sangat kuat dimiliki Kecamatan Jombang dan 
Diwek, dengan wilayah terkategori sangat lemah Kecamatan Kabuh, Kudu, 
Ngusikan, dan Wonosalam. Sedangkan untuk basis ekonomi, basis ekonomi  
dengan 10 sektor dimiliki Kecamatan Jombang, lalu disusul basis ekonomi 
dengan 9 sektor pada Kecamatan Ploso dan Megaluh. Untuk kategori basis  
ekonomi yang merata adalah pertanian, Tambang galian, Kontruksi, Real Estate, 
Jasa Pendidikan, Jasa Kesehatan dan Sosial.  
 
Kata Kunci : Geografi Regional, Perencanaan Wilayah, Hierarki Wilayah, 
Interaksi  
                     Wilayah, dan Sektor Basis Ekonomi Wilayah
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The frequently increasing of urban growth could not be avoided. That growth 
potentially caused many problems if the development equity of the region could 
not be reached. The Jombang District belonged to Strategic Development Region 
(WPS) GERMAKERTOSUSILA Plus. The good growth as an equity factor of over 
the region could influence it to be the center of growth. The research aimed not 
only to determine where the center of public activity was, but also to analyze 
interregional pull factor and to determine the basis of economic sector and non-
basis of economic sector using samples total of 21 subdistricts.  The research used 
3 methods. First, it used scalogram method by hierarchy basis for each region. 
Second, it used gravitation method by pull factor by each subdistrict. Third, it 
used Location Quotients method by using basis of economic sector and non-basis 
of economic sector for each subdistrict of Jombang District. The results showed 
that there were 8 subdistricts of Jombang District potentially being the center of 
growth including Diwek, Gudo, Jombang, Mojoagung, Mojowarno, Ngoro, 
Peterongan, and Ploso. Meanwhile, there were the less developed subdistricts 
including Wonosalam , Kabuh and  Bareng. Both Jombang Subdistrict and Diwek 
Subdistrict belonged to the regions which had the strongest interregional pull 
factor. The subdistrict belonged to the regions having the weakest interregional 
pull factor were Kabuh, Kudu, Ngusikan, and Wonosalam. Jombang subdistrict 
had 10 sectors of economic basis. It was followed by Ploso subdistrict and 
Megaluh subdistrict which had 9 sectors of economic basis, respectively. For the 
basic economic categories that are evenly distributed are agriculture, mining, 
construction, real estate, education services, health and social services 
Keyword: Regional Geography, Regional Development, Region Hierarchy,  
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Kebijakan bertujuan menentukan arah dan jalannya pembangunan, 
sehingga memerlukan suatu sistem yang terpadu dan komprehensif dalam proses 
perencanaan, perumusan, pelaksanaan, dan evaluasi. Analisis Hierarki, Interaksi 
dan Sektor Basis di Kabupaten Jombang menggunakan tiga metode yaitu 
Skalogram, Gravitasi dan Location Qoutions (LQ). Hasil dari penelitian ini akan 
menunjukkan kesenjangan tiap wilayah di Kabupaten Jombang dengan tiga sudut 
pandang yang berbeda. Perbedaan sudut pandang dari hasil ketiga metode ini akan 
menghasilkan suatu refrensi dalam perumusan kebijakan pembangunan wilayah di 
Kabupaten Jombang. Hierarki akan menghasilkan sebuah gambaran ketimpangan 
pembangunan fasilitas yang berada pada wilayah penelitian, semakin besar 
Hierarki yang ada akan menunjukkan semakin besar ketimpangan yang ada. Nilai 
kemampuan daya tarik suatu wilayah juga akan menggambarkan sebuah 
ketimpangan yang diakibatkan dari tidak meratanya kependudukan, serta jarak 
antar wilayah yang berjauhan. Yang terakhir adalah sektor basis dan non basis 
ekonomi ini akan menunjukkan, diwilayah mana sajakah yang menjadi tumpuhan 
pendapatan sektor ekonomi di wilayah penelitian ini, hasil ini akan menunjukkan 
apakah kegiatan ekonomi sudah merata di tiap wilayahnya, atau malahan terjadi 
ketimpangan, bahwa pendapatan daerah hannya ditopang beberapa wilayahnya 
saja. 
Semoga dengan adanya hasil dari penelitian ini akan menambah wawasan 
baru tentang perencanaan wilayah yang tepat sasaran, efisien di Kabupaten 
Jombang. Tidak lupa saya ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang terus 
mendukung saya dalam penyelesaian tugas Skripsi ini. 
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